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I N O V A S I  &  M E N G A B D I
Dr. dr. Sukadiono, MM 

Rektor Universitas Muhammadiyah Surabaya 

“Kepedulian mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas pe-
layana n sosial bagi masyarakat bawah dan juga membawa 
misi perdamaian merupakan tugas cendekiawan muslim 

untuk melakukannya” (Yudi Latif dalam buku Intelegensia 
Muslim & Kuasa, 2012: 472)

Perubahan selalu dilakukan tidak dengan proses yang mudah, 
perubahan dalam hal apapun kearah yang lebih baik. Peruba-
han cara pandang masyarakat terhadap dinamika sosial yang 
sangat cepat, termasuk pergeseran cara pandang terhadap 
suatu hal yang dianggap tidak bernilai justru menjadi nilai 
tambah bagi masyarakat. Semuanya berangkat dari ide kreatif 
dan inovatif yang dilakukan, tak terkecuali pada dunia pergu-
ruan tinggi.

Melalui slogan “Kampus Sejuta Inovasi”, UMSurabaya 
m emacu sivitas baik Dosen maupun Mahasiswa untuk terus 
berkarya dan invensi berbagai macam produk IPTEK yang 
diakui baik nasional maupun internasional. 182 produk ino-
vasi dihasilkan antara tahun 2018-2021, jumlahnya terus 
bertambah karena habitus inovasi telah dibentuk melalui 
berbagai macam stimulus, rekognisi serta penghargaan yang 
dilakukan. Sehingga, daya kreativitas dihasilkan oleh sivitas 
semakin tumbuh dan terjaga konsistennya. Selain itu, produk 
inovasi yang dihasilkan juga turut serta dalam kompetisi ber-
taraf inter nasional. Tentu, hal tersebut berdampak besar pada 
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portofolio UMSurabaya sebagai centre of innovation, sebagai 
tempat yang secara terus-menerus menciptakan ber bagai 
macam temuan  yang bermanfaat bagi kemanusiaan serta 
perkembangan IPTEK.

Melalui agenda Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kembali ke 
Desa atau Back to Village (BTV) 2021, UMSurabaya ingin me-
negaskan semangat inovasi yang dihasilkan oleh berbagai 
maha siswa yang tersebar hampir di 59 titik, baik di Surabaya, 
maupun di berbagai wilayah di Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa 
Barat, NTT, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kaliman-
tan Selatan, Sulawsi Tengah, Batam, hingga Thailand. Melalui 
berbagai macam program yang ditujukan untuk kegiatan be-
lajar bersama masyarakat. Melalui ide dan kreatifitas maha-
siswa dibuktikan dengan berbagai macam produk dan alat-
alat inovasi yang tepat guna dan bermanfaat dalam mengatasi 
persoalan masyarakat. Berbagai alat dan temuan yang dihasil-
kan diantaranya:
1. Pengusir Hama via Metrokontroler. Alat ini menggunakan 

sumber listrik dari panel surya, sehingga bisa dapat digu-
nakan untuk area sawah yang jauh dari jangkauan PLN. 
Pada siang hari panel surya bekerja sebagai penyalur ener-
gi yang diserap dari panas matahari, panel surya menerus-
kan energi ke alat kontrol, alat kontrol akan menyimpan 
energi tersebut dalam aki/baterai

2. Alat Pengaduk Pupuk Organik. Alat ini dirancang tidak 
hanya dapat digunakan sekali dua kali saja, tetapi alat 
ini berguna 3 sampai 4 tahun kedepan bagi para petani, 
selain hasilnya dapat dimanfaatkan sendiri, petani juga 
bisa memproduksi olahan pupuk dengan alat ini untuk di-
pasarkan pada petani-petani di desa lain yang mana ini 
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sangat membantu mengangkat perekonomian desa dan 
mem bangun petani-petani yang sukses panen.

3. Alat pakan Bebek otomatis. Sebuah alat yang nantinya 
dapat membantu peternak khususnya bebek agar le bih 
efisien dalam segi waktu dalam pemberian makan dan 
minu m guna mempercepat produksi peternakan bebek

4. Tempat Sampah Pintar. Tempat sampah pintar berbasis 
mikrokontroler juga dilengkapi sensor Ultrasonik. Sensor 
tersebut berfungsi sebagai pendeteksi orang yang akan 
membuang sampah, sehingga tempat sampah akan ter-
buka sendiri. Alat ini dibuat satu set tempat sampah yaitu 
organik dan anorganik sehingga masyarakat tahu dimana 
akan membuang sampah berdasarkan jenis sampahnya.

Serta berbagai macam produk inovasi lainnya yang di-
hasilkan. Tentu hal tersebut adalah kabar yang menggem-
birakan. Melalui engagement antara inovasi dan mengabdi 
memberikan manfaat seluas-luasnya dari UMSurabaya kepada 
masyarakat luas, baik dari dalam negeri maupun luar negeri.

Apalagi saat ini mahasiswa memasuki era Merdeka 
Belajar -Kampus Merdeka. Proses pembelajaran dalam Kam-
pus Merdeka merupakan salah satu perwujudan pembelajaran 
yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning) 
yang sangat esensial. Pembelajaran dalam Kampus Merdek a 
memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengem bangan 
inovasi, kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan 
mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam men-
cari dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan 
dina mika lapangan seperti persyaratan kemampuan, perma-
salahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tun-
tutan kinerja, target dan pencapaiannya. 
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Melalui program merdeka belajar yang dirancang dan 
diimplementasikan dengan baik, maka hard skills dan soft skills 
mahasiswa akan terbentuk dengan kuat. Apalagi didukung 
dengan berbagai macam langkah dan strategi dalam menga-
tasi problematika masyarakat dewasa ini. Belajar di era baru, 
ditengah pandemi Covid-19 yang tak berkesudahan harus 
menjadi konsentrasi sivitas saat ini. Melalui semangat inovasi 
dan mengabdi, serta ditopang dengan kebijakan dan program 
dari UMSurabaya yang terus memacu kemandirian mahasiswa, 
diharapkan kemandirian, inovatif, dan survivalitas mahasiswa 
dapat terbentuk.

Buku bunga rampai KKN 2021 yang saudara-saudari 
baca ini, akan menjadi catatan penting yang perlu disimak, 
bagaimana kewajiban insan akademik dalam merawat sema-
ngat inovasi disatu sisi, dan terlibat aktif dalam berbagai 
agend a dan peran dalam mengatasi persoalan. Buku yang 
menceritakan kisah dan perjalanan mahasiswa peserta KKN 
tersebut akan memberi gambaran nyata bagaimana tanta ngan, 
kendala, hingga harapan akan perubahan dinamika masya-
rakat yang terus berjalan. 

Buku ini sangat layak menjadi pijakkan berfikir untuk 
melakukan perubahan-perubahan sporadic. Harapannya, agar 
seluruh sivitas akademika UMSurabaya berlomba-lomba ber-
karya dan melakukan inovasi serta melakukan berbagai ma-
ca m perubahan di masyarakat.

Surabaya, 06 September 2021
Rektor UMSurabaya

Dr. dr. Sukadiono., MM.
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6. Seluruh masyarakat Desa Sugihan yang dengan kelapa-
ngan hati mau menerima kehadiran kami & membimbing 
kami selama melaksanakan KKN,

7. Seluruh anggota Kelompok KKN BTV Lamongan 2 yang 
sudah saling memberikan semangat dan m asuka n atas 
esai yang dibuat. 
Kami sadar bahwa apa yang telah kami tulis disini m asih 

jauh dari harapan dan belum semua yang ada di Desa Sugi-
ha n, ikon Desa Agrowisata, dapat kami tuliskan semua kisah- 
kisahnya. Namun, dari semangat yang ada di warg a Desa Sugi-
han selalu menginspirasi kami untuk selal u b erbua  t kebaikan 
dan menghargai keberagaman. Apalag i saat ini kita semua te-
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PPKM (Pemberlakuan Pembatasan K egiata n Masyarakat) yang 
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aspek kehidupan masya raka t. 

Besar harapan kami adanya saran dan kritik yang bersifat 
membangun untuk perbaikan penulisan selanjut ny a. Manusia 
tidaklah sempurna. Kesempurnaan hanya la h milik Allah SWT. 
Semoga buku ini dapat menambah khazanah pengetahuan dari 
kearifan lokal Desa Sugihan, Solokuro, Lamongan, yang belum 
terbukukan sebelumnya. 

Lamongan, Penghujung Agustus 2021 
— Tim Penulis
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S u g i h a n ,  M e n u j u  D e s a  A g r o w i s a t a 
Oleh : Anang Dony Irawan

Sumber : Dokumen Pribadi/Lapangan

Bagi semua orang yang diluar Lamongan belum tent u 
tahu nama Desa Sugihan yang termasuk wilayah K eca-

matan Solokuro. Jalan menuju ke Kecamatan Solokuro kita 
akan disuguhi pemandangan akan sawah yang menghijau 
dan burung yang berkicau yang ikut meramaikan suasana 
alam yang khas. Selain sawah juga ada  ladang yang t er-
hampa r disisi kanan dan kiri jalan, termasuk peternakan 
ayam yang juga sangat mudah dijumpai di sepanjang jalan 
menuju Desa Sugihan. Sungguh pemandangan yang indah. 
Rimbunnya pepohonan bisa membuat  suasana jadi teduh 
dan sejuk saat di perjalanan menuju Desa Sugihan yang 
kadang berkelok dan naik-turun.
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Luas Wilayah dan Kegunaannya

Desa Luas 
(Km2)

Bangunan 
Pekarangan 

dan Halaman

Hutan 
Negara

Sawah Bukan 
Sawah

Sugihan 5,00 14,70 203,60 142,20 373,00

Sumber  : https://lamongankab.go.id/documents/solokuro/
gambaran%20umum%20kecamatan.pdf

Kuliah Kerja Nyata, seringkali disebut singkatan nya 
dengan KKN, sebagai salah satu impelementasi adany a 
Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah yang d  i-
selenggara  kan, sejak Pandemi COVID-19 meland a seluruh 
negeri, dilaksanakan dengan basis domisili. D e nga n t  aju k 
kegiatan Back To Village, Bangkit dan Berdaya Menuj u 
K eman diria n Desa Melalui Adaptasi T  eknolog i Di Masa New 
Normal di mulai tanggal 28 Juli- 28 Agustus 2021. B erbasi s 
domi sili asal mahasiswa, KKN ini d i laksanakan d   e nga  n 
harapan bahwa mahasiswa bisa mengimplementasi kan 
ilmu penge tahuan yang didapat s elama perkuliahan bisa 
diterapkan dengan terjun langsung kepada ma sya rakat, 
mengetahui dan bisa memberikan solusi atas per masala -
han yang ada di desa masing- masing. 

Pandemi COVID-19 sangat membawa dampak negati f 
bagi masyarakat, baik dari ekonomi, kesehatan, p  en-
didi ka n, sosial, pariwisata, maupun sektor lainnya. Ada 
t antanga  n dari persoalan yang mesti dihadapi bagi m aha-
sisw a KKN tahun 2021 yang dilaksanakan masih dalam 
kondis i Pandemi COVID-19 dan pelaksanaan PPKM (P em-
berlakua n Pembatasan Kegiatan Masyarakat) D arura t 
yang t eru s mengalami perpanjangan. Kurangnya k  e  sada-
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ra  n dan penge tahua n masyarakat tentang COVID -19 dan 
dampaknya terhadap pola hidup sehat, serta minim nya 
sikap m asya raka t dalam mengurangi dampak pandemi 
COVID-19 ini.

Sumber : Dokumen Pribadi/Lapangan

Sebagai salah satu upaya untuk bisa bertahan dari 
dampak negatif pandemi dibidang ekonomi masyarakat 
Desa Sugihan mengembangkan menjadi Desa Agrowisata. 
Dengan potensi yang cukup besar dimiliki dan banyak-
nya tanaman-tanaman buah sehingga bisa mendukung 
Desa Sugihan menjadi Desa Agrowisata. Selain itu, dengan 
d itamba  h ide dan inovasi yang dilakukan oleh perangkat 
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desa bersama masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa 
atau BUMDes Kencono Mulyo yang melayani Pinjaman 
Syari’ah akan semakin bisa menggali dan mengembangkan 
potensi yang telah ada menuju Wisata Agro Desa Sugihan.

Sumber : Dokumentasi Imam Fathoni/KKN Lamongan 2-2021

Agrowisata menjadi tujuan obyek wisata dengan 
m emanfaatkan lahan pertanian yang ada dengan tujuan 
untuk memperluas pengetahuan, pengalaman rekreasi 
dan hubungan usaha di bidang pertanian. Desa Sugihan 
yang dirancang menjadi kawasan agrowisata yang d i-
rancan g menjadi salah satu obyek rekreasi di Kabupate n 
Lamongan bisa menawarkan wisata alam yang indah dan 
hiburan modern. Agrowisata perlu memperhatikan ada-
nya bentuk kegiatan pariwisata yang bisa memanfaatkan 
usaha agronya sebagai obyek wisata utama. Tentu d i-
tandai de ngan adanya fasilitas-fasilitas didominasi sifat 
rekreatif nya, selain itu juga memiliki nilai edukatif, dan 
partisipatif dari warganya. Agrowisata sebagai bagian dari 
kegiatan pariwisata yang berwawasan lingkungan tentu 
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haruslah mengutamakan adanya aspek konservasi alam, 
pemberdayaan sosial, ekonomi kemasyarakatan, aspek 
pem belajaran, dan juga pendidikan. 

Dalam sambutan Pembukaan KKN BTV Lamongan 2, 
Kepala Desa menyampaikan bahwa Desa Sugihan ada 3.500 
jiwa yang sebagian besar profesinya sebagai petani, 20% 
menjadi buruh migran. Bahkan Desa Sugihan termasuk 
kategori desa membangun, desa maju dan mandiri dengan 
air bersih sudah ada. Di Desa Sugihan juga terdapat l em-
baga pendidikan yang dikelola oleh  Muhammadiyah mau-
pu n Nahdlatul Ulama (NU).

Sumber : Dokumen Pribadi/Lapangan

Desa dengan tekstur tanah merah (lemah abang, red) 
sedang mengembangkan wisata agro durian yang sudah 4 
tahun berjalan dengan anggaran Pemerintah Desa u  ntu k 
area wisata. Ada 2.500 batang pohon durian dan yang 
s udah panen 500 batang. Ada juga pisang cavendis sedang 
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dikembangkan. Sudah ada paguyuban petani buah. Selain 
durian dan pisang cavendis, ada bermacam-macam tana-
ma n buah yang ditanam oleh para petani Desa Sugihan, 
diantaranya blimbing, kelengkeng, rambutan, sawo, dan 
buah naga untuk mendukung Desa Sugihan sebagai Desa 
Agrowisata.

Rencana ke depan selain kegiatan-kegiatan yang 
dikembangkan oleh BUMDes Kencono Mulyo untuk 
mewujud kan Desa Agrowisata, nantinya para wisatawan 
yang berkunjung ke Desa Sugihan akan disiapkan ojek dan 
kereta kelinci untuk mengangkut para pengunjung. 

Bahkan juga akan disediakan satu hektar tanah kas 
desa (bengkok) untuk digunakan berdirinya gazebo- gazebo 
sebagai tempat istirahat para pengunjung. Bahka n, pihak-
nya juga menjalin kerjasama dengan UMKM s e tempa t u ntu k 
menyediakan produk olahan makanan yang akan ditempat-
kan pada sentra oleh-oleh. Namun pada t ahu n 2021 ini 
t ida k dianggarkan dana untuk adanya pembangunan fisik. 
Tidak berbeda dengan daerah lainnya, Anggaran Dana 
Desa yang tersedia lebih diprioritaskan untuk kegiatan- 
kegiatan sosial, termasuk diantaranya u ntu k penanggula-
ngan COVID-19.

Desa Agrowisata Sugihan kedepannya diharapkan 
mamp u untuk menjadi salah satu tujuan wisata di Jawa Timur, 
baik masyarakat Lamongan maupun dari luar L      a mo    nga n, s e-
hingg  a bisa meningkatkan taraf kesejahteraan masya rakat 
sekitar.

Hal yang perlu untuk menjadi perhatian dalam 
m enuj u Wisata Agro Desa Sugihan diperlukan adanya 
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p  enataa n sarana dan prasarana yang paling tidak per-
baikan jalan, p emasangan penerangan jalan, tempat 
penga daan bibit d urian, pengembangan teknologi setelah 
panen, per masala  han hama, dan dukungan akan pelak-
sanaan desa agro wisat a dari semua pihak, serta pengem-
bangan t ekno log i p em buata n pupuk organik.

Dengan fasilitas-fasilitas yang mendukung sukses-
nya desa agrowisata bisa meningkatkan kesadaran 
p engunjun  g maupun masyarakat setempat akan perlu nya 
upaya konservasi, rancangan kawasan konservasi yang 
dapat memberikan kenyamanan kepada para pengunjung 
dan perencanaan kegiatan pariwisata yang berwawasan 
lingkungan dengan melibatkan masyarakat lokal maupun 
pengunjung.

Secara yuridis, diharapkan akan ada penetapan Desa 
Sugihan sebagai Desa Agrowisata, Kecamatan Solokuro, 
Kabupaten Lamongan. Selain adanya digital marketing 
dari badan pemerintahan terkait.

Salam Lestari.


